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Khutbah Pertama 

كَاةَُ جَعَلَُ الَّذهي للهُ ألَْحَمْدُ  كْناً الزَّ سْلََمهُ ر  يناً،  لهلْْه ي لهيكَ ونَُ رَكه زَك ه ناً الْم  حْسه يههُ م  خَه يناً، لِه عه  وَم 
ؤَازٍرًا يناً حَيَاتهههُ فهي لَه ُ وَم  مُ  فيَتَبََادَل ونَُ. وَضَمه بَُّ بيَْنهَ  يمَ، الْح  مه ،  بهالنَّفْعهُ وَيتَشََارَك ونَُ الصَّ يمه   الْعمَه
ونَُ ير  يقهُ عَلىَ مَعاً وَيَسه يمهُ الطَّره  . الْقوَه

َُ أشَْهَدُ  دَُّ أنَُْ وَأمََرَكَُ  عَليَكَ، نهعمََه ُ أسَْبَغَُ الله، إهلَُّّ إهلهَُ لَُّّ نأ نُْ: تعََالىَ فقََالَُ يَدَيكَ، بهالْخَيْرهُ تمَ   وَأحَْسه
دًا أنََُّ وَأشَْهَدُ .  إهليَكَُ الله ُ أحَْسَنَُ كَمَا حَمَّ  مَا ك لَُّ بهالْوَحْيهُ وَأنََُّ وَخَلهيل ه ُ وَصَفهيُّه ُ وَرَس ول ه ، عَبْد ه ُ م 

 .  يقَ ول ه ُ

نَا  عَلىَ  الله ُ  صَلَّى دٍُ  سَي هده حَمَّ مُْ  وَسَل مَُ,  وَآلٍُ  صَحْبٍُ  خَيرهُ  وَأصَْحَابهههُ  آلهههُ  وَعَلىَ  م  .  كَثهيرًا  تسَْلهيمًا  عَليَْهه

ا  بعَْد ؛ أمََّ

َُ:  تعََالىَ  قَالَُ  حَيْثُ   تقَْوَاه،  حَقَُّ  اللهَُ  اهتَّق وا  النَّاس،  فيََاأيَُّهَا يْنَُالَُّ  يَاأيَُّها  وَلَُّ  ت قَاتهههُ  حَقَُّ  اللهَُ  اتَّق وا  ءَامَن وا  ذه

وْت نَُّ وْنَُ وَأنَت مُْ إهلَُّّ تمَ  سْلهم  يم الله ُ صَدَقَُ. مُّ  . الْعظَه

 

Zumratal mu`minîn rahimakumullâh. 

Di antara hikmah dari kehendak absolut Allah SWT adalah Ia jadikan manusia berbeda-

beda dalam berbagai hal, termasuk di antaranya adalah berbeda-beda di dalam 

pencapaian ekonominya. Ada yang Allah lebihkan, sebagian yang lain Allah kurangi. Ada 

yang kuat, dan sebagian yang lain lemah. Yang kuat secara ekonomi dapat memberikan 

manfaat untuk yang lemah. Sementara yang lemah dapat menerima manfaat dari yang 

kuat. Dengan demikian, keterikatan antara keduanya dapat terus berjalan, sehingga 

fenomena saling tolong menolong dapat terus lestari. Allah ciptakan keduanya untuk 

hidup berdampingan, dalam bingkai kolaborasi dan jalinan kohesi. 

 



Di satu sisi Baginda Rasulullah Saw. bersabda:  

لًَُ  أنََُّ  ع مَرَ،  ابْنهُ  عَنهُ هُ  رَس ولهُ  إهلىَ  جَاءَُ  رَج  هُ  رَس ولَُ  يَا:  فقََالَُ  وَسَلَّمَ،  عَليَْههُ  الله ُ  صَلَّى  اللَّّ ُ  أيَُُّ  اللَّّ  النَّاسه

ه؟  إهلىَ  أحََبُُّ هُ  إهلىَ  أحََبُُّ  الِْعَْمَالهُ  وَأيَُُّ  اللَّّ ؟  عَزَُّ  اللَّّ هُ  رَس ولُ   فقََالَُ  وَجَلَّ   أحََبُُّ:  وَسَلَّمَُ  عَليَْههُ  الله ُ  صَلَّى  اللَّّ

ُ هُ  إهلىَُ  النَّاسه مُْ  اللَّّ ،  أنَْفعَهَ  هُ  إهلىَ  الِْعَْمَالهُ  وَأحََبُُّ  لهلنَّاسه ورٍُ  اللَّّ ل ه ُ  س ر  سْلهمٍُ،  عَلىَ  ت دْخه فُ   أوَُْ  م    عَنْه ُ  تكَْشه
َُ  ك رْبَةً، يُ  وُْأ يناً،  عَنْه ُ  تقَْضه وعًا، عَنْه ُ  ت طْرَدُ   أوَُْ  ده نَُْ  ج  يَُ  وَلِه نُْ  إهليََُّ  أحََبُُّ  حَاجَةٍُ  فهي  لهي  أخٍَُ  مَعَُ  أمَْشه   مه

فَُ  أنَُْ دهُ  هَذاَُ  فهي  أعَْتكَه دَُ  يعَْنهي-  الْمَسْجه ينَةهُ  مَسْجه   عَوْرَتهَ ُ،  اللَّّ ُ  سَترََُ  غَضَبَه ُ  كَفَُّ  وَمَنُْ  شَهْرًا،  -الْمَده

يَه ُ  أنَُْ  شَاءَُ  وَلوَُْ  غَيْظَه ،  ظَمَُكَُ  وَمَنُْ ،  يوَْمَُ  أمَْناً  قلَْبَه ُ  وَجَلَُّ  عَزَُّ  اللَّّ ُ  مَلََُ  أمَْضَاه ،  ي مْضه  مَشَى  وَمَنُْ  الْقهيَامَةه
يههُ  مَعَُ رَاطهُ  عَلىَ  قَدَمَه ُ  وَجَلَُّ  عَزَُّ  اللَّّ ُ  أثَبْتََُ  لَه ُ  أثَبْتَهََا  حَتَّى  حَاجَةٍُ  فهي  أخَه لُُّ  يوَْمَُ  الص ه   الِْقَْدَامُ   فهيههُ  تزَه

 (  الِوسط المعجم,  الطبراني)

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa ada seorang laki-laki yang mendatangi Rasulullah 

Saw. Ia berkata: Wahai Rasulullah, manusia apa yang paling dicintai oleh Allah? Dan amal 

apa yang paling dicintai oleh Allah ‘Azza wa Jalla? Rasulullah Saw. menjawab: Manusia 

yang paling dicintai oleh Allah adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lainnya, 

sedangkan amal yang paling dicintai oleh Allah adalah kebahagiaan yang engkau 

diberikan kepada diri seorang muslim atau engkau menghilangkan kesulitannya atau 

engkau melunasi hutangnya atau membebaskannya dari kelaparan. Dan sesungguhnya 

(jika) aku berjalan bersama saudaraku untuk memenuhi satu hajat/keperluan hal itu lebih 

aku sukai daripada aku beri’tikaf di masjid ini -yaitu Masjid Madinah (Nabawi)- selama 

sebulan. Dan barangsiapa yang meninggalkan amarahnya, niscaya Allah akan tutup aurat 

(aib atau kesalahan)-nya. Barangsiapa yang menahan amarahnya padahal ia mampu 

melampiaskannya, niscaya Allah ‘Azza wa Jalla akan memenuhi hatinya dengan rasa aman 

pada hari kiamat. Barangsiapa yang berjalan bersama saudaranya untuk menunaikan satu 

keperluan hingga keperluan itu dapat ia tunaikan untuk (saudara)-nya itu, niscaya Allah 

‘Azza wa Jalla akan mengokohkan kakinya di atas Shirath pada hari dimana banyak kaki 

yang tergelincir darinya (HR. At-Thabraniy di dalam al-Mu’jam al-Ausath). 

 

Di sisi lain, Baginda Nabi Saw. juga bersabda: 



صْعبَهُ  عَنُْ يَُ  سَعْدُ   رَأىَ:  قَالَُ  سَعْدٍ،  بْنهُ  م   النَّبهيُُّ  فقََالَُ  ه ،د ونَ  مَنُْ  عَلىَ  فضَْلًَُ  لَه ُ  أنََُّ  عَنْه ،  اللَّّ ُ  رَضه

ونَُ هَلُْ: وَسَلَّمَُ عَليَْههُ الله ُ صَلَّى عفََائهك مُْ إهلَُّّ وَت رْزَق ونَُ ت نْصَر   ( البخاري رواه)  بهض 

Dari Mush'ab bin Sa'ad berkata: Sa'ad ra. menyangka dirinya memiliki kelebihan melebihi 

sahabat-sahabat lainnya (orang-orang yang miskin dan lemah. Lalu Nabi Saw. bersabda: 

Bukankah kalian ditolong dan diberi rezeki semata-mata karena orang-orang lemah 

diantara kalian?! (HR. Al-Bukhari) 

 

Ma’âsyiral muslimîn akramakumullâh. 

Di antara instrumen ibadah sosial yang merupakan salah satu dari pondasi (rukun) Islam 

adalah zakat, baik zakat fitrah, zakat harta ataupun zakat profesi. Yang perlu disadari oleh 

orang-orang yang wajib menunaikan zakat, bahwa zakat yang ia tunaikan itu bukan 

bentuk kebaikan hatinya kepada orang lain, tapi ia tunaikan zakat tersebut karena 

memang di dalam sebagian harta yang ia miliki pada hakikatnya ada yang bukan hak 

miliknya, tapi justru milik para pihak yang berhak menerima zakat. Allah SWT berfirman: 

يْنَُوَُ مُْ فهيُْ  الَّذه عْل وْمُ  حَقُ  امَْوَالههه وْمهُ ل هلسَّائٓهلهُ .مَّ   وَالْمَحْر 

Dan orang-orang yang di dalam hartanya ada hak bagian tertentu, bagi orang (miskin) 

yang meminta dan yang tidak meminta. (QS. Al-Ma'arij: 24-25) 

 

Jamaah shalat Jum’at yang berbahagia. 

Di dalam penggalan Surah At-Taubah ayat 103 Allah SWT berfirman:  

ذُْ نُْ خ  مُْ مه ه مُْ صَدَقَةًُ امَْوَالههه ر  يْههُ ت طَه ه  ... بههَا مُْوَت زَك ه

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, yang dengan zakat itu kamu membersihkan 

dan mensucikan mereka…. 

 



As-Syeikh Sayyid Sabiq dalam Fiqh as-Sunnahnya, jilid 1 halaman 277, berkata bahwa arti 

membersihkan dan mensucikan mereka di dalam ayat tersebut adalah membersihkan 

diri dari dosa serta noda dan mensucikan jiwa dari kekikiran, kerakusan serta ketamakan, 

sehingga kemudian dapat mencapai derajat ikhlas, sebagai mana yang ditambahkan oleh 

al-Imam Abu Ja’far Muhammad ibnu Jarir at-Thabariy di dalam karya tafsirnya, Jâmi’ul 

Bayân fî Ta`wîli Âyil Qur`ân, jilid 11 halaman 22.  

 

Hal ini penting untuk kita bahas, kerena banyak di antara kita yang salah dalam 

memahami ayat di atas, khususnya dua kata yaitu “membersihkan” dan “mensucikan”. 

Misalnya, saya akan merasa tenang-tenang saja untuk melakukan korupsi, manipulasi, 

gratifikasi, mark up, atau jenis tipu daya lainnya untuk mendapatkan uang atau harta 

secara haram, toh harta haram yang saya dapatkan itu dapat dibersihkan sehingga 

menjadi halal dengan cara membayar zakat atau shadaqah dari sebagian kecil harta 

haram tersebut. 

 

Contoh di atas adalah sebuah kesalahpahaman yang fatal di dalam memahami ayat 

tersebut. Mungkin terjadi akibat dari ketidaktahuan, atau boleh jadi justru sebagai 

semacam exuse atau alasan pembenaran yang dilandasi hawa nafsu setan. 

 

Rasulullah Saw. bersabda: 

نُْ صَدَقَة ُ وَلَُّ ط ه ورٍُ  بهغيَْرهُ صَلََة ُ ت قْبَلُ  لَُّ  (ماجهُ وابن والترمذي  مسلم رواه. ) غ ل ولٍُ مه

Dari Ibni Umar ra., ia berkata: Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 

Tidak akan diterima shalat tanpa bersuci, juga tidak akan diterima shadaqah (zakat) yang 

berasal dari harta hasil manipulasi (HR. Muslim, at-Tirmidzi, Ibnu Majah) 

 

Lebih tegas lagi, Nabi Saw. bersabda: 



بُ   وَلَُّ نُْ  مَالًُّ  عَبْدُ   يكَْسه نْه ُ  ي نْفهقَُفَُ  حَرَامٍ،  مه ،  لَه ُ  فيَ بَارَكَُ  مه نْه ،  فيَ قْبَلَُ  بهههُ  يتَصََدَّقُ   وَلَُّ  فهيهه كُ   وَلَُّ  مه  يتَرْ 
ههُ  خَلْفَُ ،  إهلىَ  زَادَه ُ  كَانَُ  إهلَُّّ  ظَهْره َُ  إهنَُّ  النَّاره وُ  لَُّ  وَجَلَُّ  عَزَُّ  اللَّّ ،  السَّي هئَُ  يمَْح  نُْ  بهالسَّي هئه و  وَلكَه  السَّي هئَُ  يمَْح 

، و لَُّ الْخَبهيثَُ إهنَُّ بهالْحَسَنه  ( أحمد رواه) الْخَبهيثَُ يمَْح 

Dari Ibnu Mas’ud ra., Nabi Saw. bersabda: Jika seorang hamba memperoleh harta dari jalan 

yang haram kemudian ia menafkahkannya, maka ia tidak akan diberkahi, jika ia 

sedekahkan harta itu, maka tidak akan diterima sedekahnya (oleh Allah), jika ia simpan 

harta itu maka hanya akan menjadi bekalnya menuju ke neraka. Sesungguhnya Allah ‘Azza 

wa Jalla tidak menghapus yang buruk (dosa) dengan menggunakan yang buruk (harta 

yang haram). Namun Allah menghapus yang buruk (dosa) dengan yang baik (harta yang 

halal). Sesungguhnya yang kotor tidak dapat menghapus (membersihkan) yang kotor. (HR. 

Ahmad) 

 

Jamaah Jum’at yang mulia. 

Shadaqah, infaq, zakat, haji atau ibadah lainnya yang kita harapkan dapat mensucikan diri 

kita harus berasal dari harta yang halal. Mungkinkah kita berwudhu dengan air comberan 

yang kotor, bau lagi menjijikan?! 

 

Demikianlah, semoga  puasa Ramadhan dan segala amal ibadah yang kita jalani dapat 

menjadikan kita termasuk minal â’idîn, termasuk orang-orang yang dapat kembali kepada 

fitrah kesuciannya), sehingga Idul Fitri nanti dapat kita rayakan bukan sekadar dengan 

pakaian baru, tapi jauh lebih esensial dari itu, yaitu dengan kesadaran baru untuk 

menjauhkan diri dari segala yang dilarang oleh Allah SWT, amin. 

 

يم  الْق رْآنهُ  فهي  وَلكَ مُْ  لهي  الله ُ  بَارَكَُ نَُ  فهيههُ  بهمَاُ  وَإهيَّاك مُْ  وَنَفعَنَهي.  الْكَره كْرهُ  الآيَاتهُ  مه يم  وَالذ ه   وَتقَبََّلَُ.  الْحَكه

ن هي نْكُ   مه يعُ   ه وَُ  إهنَّه ُ,  تهلََوَتهَ ُ  مُْوَمه  وَلهسَائهرهُ  وَلَك مُْ  لهي  اللهَُ  وَأسَْتغَْفهرُ ,  هذاَ  قوَْلهي  أقَ ولُ .  الْعلَهيم  السَّمه

نهينَُ ؤْمه نُْ الْم  وه, ذنَْبٍُ ك ل هُ مه يم الْغَف ورُ  ه وَُ إهنَّه ُ...فَاسْتغَْفهر  حه   .الرَّ



 

Khutbah Kedua 

ىُ,  وَالْجَلََل  الْعظََمَةهُ  ذهى  للهُ  ألَْحَمْدُ  بَادَةهُ  وَأمََرَنَا,  الآجَال  وَحَدَّدَُ  الِْعَْمَارَُ  قَدَّرَُ  ألََّذه   وَصَالهحهُ  بهالْعه

يكَُ  لَُّ  وَحْدَه ُ  الله  إهلَُّّ  إهلهَُ  لَُّّ  انَ  أشَْهَدُ .  الِْعَْمَال نْيَا  جَعَلَُ,  لَه  شَره رَةُ  مَزْرَعَةًُ  الدُّ   زَادٍُ  وَمَكْسَبَُ,  لهلْْخه

رَة حَيَاةهُلهلُْ ُ,  الْفَاخه نَُ لهلْخَلََصه رَة الِْهَْوَالهُ مه دًا أنََُّ وَأشَْهَدُ . الْقَاهه حَمَّ  حَذَّرَنَاُ ألََّذهى, وَرَس ول ه عَبْد ه ُ م 

نَُ نْيَا  مه مَكَانهُ,  الد وَاههى  دَارهُ  الدُّ ىُ  وه نَا  عَلىَ  الله ُ  صَلَّى.  وَالْمَلََههى  الْمَعَاصه دٍُ  سَي هده حَمَّ  ههُآلهُ  وَعَلىَ  م 

رَام مُْ وَسَلَّمَُ, الِْنََامَُ ه دَاةهُ وَأصَْحَابهههُ, الْكه  . كَثهيرًا  تسَْلهيمًا عَلَيْهه

َُ اُ, النَّاس أيَُّها رَاقبََةَُ وَرَاقهب وه ُ, تقَْوَاه حَقَُّ اللهَُ إهتَّقو   . يرََاه أنََّه ُ يعَْلمَُ  مَنُْ م 

حْكَمهُ فهي تعََالىَ الله ُ قَالَُ يلهه م   : تنَْزه

ينَُالَُّ  يَاأيَُّهَا َُ  اتَّق وا  ءَامَن وا  ذه يلَةَُ  إهليَْههُ  وَابْتغَ وا  اللَّّ د وا  الْوَسه ونَُ  لعَلََّك مُْ  سَبهيلهههُ  فهي  وَجَاهه  الله ُ  صَدَقَُ .ت فْلهح 

 . الْعظََيم

مَُّ كُْ  وَسل همُْ  صَل هُ  ألَلّٰه  نَا  عَلىَ  وَبَاره دٍُ  سَي هده حَمَّ نَا  آلهُ  وَعَلىَ  م  دُ  سَي هده حَمَّ  وَبَارَكْتَُ  وَسَلَّمْتَُ  صَلَّيْتَُ  كَمَا,  م 

نَا عَلىَ يم سَي هده نَا آلهُ وَعَلىَ إهبْرَاهه يم سَي هده ينَُ فهي, إهبْرَاهه يدُ   إهنَّكَُ الْعَالمَه يد حَمه  .مَجه

مَُّ ينَُ  اغْفهرُْ  ألَلّٰه  سْلهمه سْلهمَات  لهلْم  نهينَُ,  وَالْم  ؤْمه نَات  وَالْم  ؤْمه مُْ  ألَِْحَْيَاءهُ,  وَالْم  نْه  يعُ   إهنَّكَُ  ,وَالِْمَْوَاتُ  مه   سَمه

يبُ  يبُ  قرَه جه يَُ يها, الدَّعَوَات م   . الْحَاجَات قَاضه

نُْ آتهنَا رَبَّنَا نُْ لنََا هَي هئُْ وَُ رَحْمَةًُ لَّد نْكَُ مه نَا مه  رَشَدًا أمَْره

نْيَا فهي آتهنَا رَبَّنَا رَةهُ وَفهي, حَسَنَة الدُّ  . النَار عَذاَبَُ قهنَا وَُّ حَسَنَةًُ الْآخه

بَادَُ رُ   اللهَُ  إهنَُّ,  الله  عه حْسَان  بهالْعَدْلهُ  يَأمْ  نْكَرهُ  الْفَخْشَاءهُ  عَنهُ  وَينَْهَى  الْق رْبىَ  ذهى  وَإهيتاَءهُ,  وَالْْه   وَُ  وَالْم 



ظ ك مُْ,الْبغَي ون لعََلَّك مُْ يعَه  . تذَكََّر 

وا يمَُ اللهَُ فَاذْك ر  وه ُ, يَذْك رْك مُْ الْعظَه ههُ عَلَى وَاشْك ر  دْك مُ نهعمَه نُْ وَاسْئلَ وه ُ, يزَه ك مُْ فَضْلهههُ مه كْرُ , ي عْطه   اللههُ وَلَذه

لََةُ أقَهمهُ. تصَْنعَ ون مَا يعَْلمَُ  وَالله ُ. أكَْبرَ     .الصَّ

 

 


